
Managing Conflict, Power, and Politics

Mengelola Konflik, Kekuasaan, dan Politik

Kemampuan mengelola konflik, kekuasaan, dan politik dalam organisasi adalah pilar 

adalah pilar penting bagi kepemimpinan yang efektif. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kinerja tim hingga 25% tetapi juga secara signifikan mengurangi 

mengurangi perputaran karyawan hingga 15%. Dengan menguasai aspek

aspek-

-

aspek ini, kita dapat membangun budaya organisasi yang lebih adaptif, 

aspek ini, 

adaptif, resilien, dan harmonis.



Apa itu Konflik?

Konflik adalah situasi ketika ada perbedaan kepentingan, nilai, 
atau persepsi antara individu atau kelompok yang dapat
menyebabkan ketegangan.
Jenis Konflik
•Konflik fungsional: Konflik yang konstruktif, memotivasi
perubahan positif dan inovasi.
•Konflik disfungsi: Konflik yang merugikan, menghambat
kinerja dan harmoni organisasi.

Penyebab Konflik

•Perbedaan tujuan
•Komunikasi yang buruk
•Sumber daya yang terbatas
•Perbedaan nilai dan kepribadian



Memahami Konflik dalam Organisasi

Konflik: Benturan Kepentingan

Konflik muncul ketika ada benturan kepentingan, nilai, 

kepentingan, nilai, atau tujuan antara individu atau 

atau kelompok. Meskipun sering dipandang negatif, 

negatif, konflik dapat menjadi katalisator inovasi dan 

inovasi dan perubahan.

Jenis Konflik Utama

Konflik dapat bersifat interpersonal (antar individu), 

individu), intra-kelompok (dalam satu tim), atau antar

antar-

-

kelompok (antar departemen). Faktanya, 80% 

80% konflik di tempat kerja bersifat interpersonal.

interpersonal.

Penyebab Umum Konflik

Penyebab utama meliputi keterbatasan sumber daya, 

perbedaan tujuan atau prioritas, dan gaya kerja yang 

tidak selaras. Memahami akar masalah adalah kunci 

resolusi yang efektif.



Strategi Manajemen Konflik

•Menghindari konflik (untuk konflik yang tidak penting)
•Mengalah (mengalah untuk menjaga hubungan)
•Berkompromi (mencari solusi tengah)
•Berkolaborasi (bekerja sama mencari solusi terbaik)
•Memaksa (menggunakan otoritas)

Teknik Resolusi Konflik

•Mediasi: Pihak ketiga membantu negosiasi
•Negosiasi: Penyelesaian langsung antar pihak
•Arbitrase: Pihak ketiga memberikan keputusan final



Strategi Mengelola Konflik

Kolaborasi: Solusi "Win-Win"

Mencari solusi yang menguntungkan semua pihak. Ini membutuhkan 

dialog terbuka dan kreativitas.

Kompromi: Menemukan Titik Tengah

Setiap pihak menyerahkan sebagian keinginannya untuk mencapai 

kesepakatan bersama.

Mediasi: Bantuan Pihak Ketiga

Melibatkan mediator netral dapat meningkatkan tingkat resolusi konflik 

hingga 60%, membantu menemukan jalan keluar yang adil.



Kekuasaan dalam Organisasi

Definisi Kekuasaan
Kekuasaan adalah kemampuan seseorang mempengaruhi orang lain agar melakukan
sesuatu sesuai kehendaknya.

Sumber Kekuasaan

•Formal: Legitimasi (jabatan), penghargaan (reward), paksaan (punishment)
•Informal: Keahlian khusus, daya tarik pribadi (karisma), dan referensi sosial

Dampak Kekuasaan
•Positif: Membantu pengambilan keputusan dan koordinasi
•Negatif: Bisa menimbulkan penyalahgunaan dan konflik



Memahami Kekuasaan Organisasi

Kekuasaan adalah kapasitas fundamental untuk memengaruhi perilaku orang 

lain. Ini adalah elemen krusial yang menentukan efektivitas kepemimpinan. 

Tanpa kekuasaan yang relevan, kepemimpinan bisa menjadi tidak efektif hingga 

70%.

Sebuah studi Harvard Business Review menunjukkan bahwa 92% eksekutif 

eksekutif mengakui kekuasaan sebagai vital untuk kesuksesan organisasi mereka. 

organisasi mereka. Memahami sumber-sumber kekuasaan adalah langkah 

langkah pertama untuk memanfaatkannya secara strategis dan bertanggung 

bertanggung jawab.



Memanfaatkan Kekuasaan Secara Efektif

Gunakan untuk Tujuan Positif

Arahkan kekuasaan untuk mencapai tujuan organisasi, memfasilitasi kolaborasi, 

dan mendorong inovasi, bukan untuk keuntungan pribadi semata.

Bangun Koalisi & Jaringan

Perluas pengaruh dengan membentuk aliansi strategis dan jaringan dukungan 

dukungan yang kuat di seluruh organisasi.

Tingkatkan Kredibilitas

Pengaruh meningkat seiring dengan kredibilitas. Penuhi janji, berikan dukungan 

konkret, dan tunjukkan kompetensi.

Pertahankan Etika Selalu

Penyalahgunaan kekuasaan harus dihindari dengan segala cara. Sebanyak 85% 

Sebanyak 85% pemimpin yang sukses menjaga etika tinggi dalam penggunaan 

penggunaan kekuasaan.



Definisi Politik Organisasi

Politik organisasi adalah aktivitas yang dilakukan individu atau kelompok
untuk mempengaruhi keputusan dan mendapatkan keuntungan dalam
organisasi.

Penyebab Politik Organisasi
•Ambiguitas tujuan
•Ketidakpastian dalam keputusan
•Sumber daya yang terbatas

Taktik Politik Umum

•Kerjasama
•Membangun koalisi
•Pertukaran sumber daya
•Penggunaan tekanan
Etika Politik Organisasi
Politik harus dilakukan secara etis untuk tidak merugikan orang 
lain dan menjaga integritas organisasi



Memahami Politik dalam Organisasi

Aktivitas Non-Formal

Politik organisasi mengacu pada aktivitas informal yang dilakukan 

dilakukan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan pribadi atau 

pribadi atau kelompok, seringkali di luar struktur formal.

Tujuan & Bentuknya

Tujuannya bisa berupa peningkatan karier, perlindungan kepentingan, 

kepentingan, atau pengamanan sumber daya. Bentuknya meliputi lobi, 

meliputi lobi, membentuk aliansi, dan menyebarkan informasi.

informasi.

Politik seringkali muncul dalam situasi di mana sumber daya terbatas atau 

ketika ada ketidakjelasan peran dan tanggung jawab. Studi menunjukkan 

bahwa manajer dapat menghabiskan hingga 20% waktu mereka untuk 

menavigasi dinamika politik ini.



Menavigasi Politik Organisasi

Menavigasi politik organisasi secara efektif adalah keterampilan penting bagi setiap pemimpin. Ini bukan tentang menjadi manipulatif, tetapi tentang 

memahami dinamika pengaruh dan membangun hubungan yang sehat.

1
Fokus pada Nilai Nyata

2 Jaga Integritas

3 Bangun Hubungan Strategis

4 Pahami Peta Kekuasaan

Selain itu, sangat penting untuk melindungi diri dari manuver negatif yang dilakukan oleh pihak lain. Sekitar 90% profesional sukses memiliki strategi untuk 

memiliki strategi untuk mengelola dan menetralisir dampak negatif politik.



Kesimpulan: Menuju Organisasi Sehat
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